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DALAM SISTEM PENELUSURAN PRODUK MA(ANAN OLAIIAN
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Aktract
As a conseqrew:e ofglobqlization ofrarkets and nedia olxrmess, pnrasedf@d sectot i.s afeced by

tarning aboutful cottami ation due to rav naterial treatnent that is not conpliant with sta4datds or
danage during prodltct delivery. Accddinglr, cotsl.Mer conldehce decreases. One of the tools that can be
utilized to restore andhprove consuner eonJidence is product traceabiw from prodxcer to consuner.

Tracking srstetnin thefod industry generall! still uses pqiet d(xatnentationd elo hckofdccess to
sofh|are to tracedataandcot {ort in usi g paper .locutuntation. ln additio to an ifitegrated electronic
data interchange, theadtancetlenl of infor ation system and electronic data technology helps tracking
products to appb hao-dimensional barcode, RFID (Radio Frequency ldentfication) systen, and WSN
(Wireless Set$or Netwo*s) infastncfia'e Sereral studies hat eprol,en that the traceability systen is able to
rraintain consuner confrde ce, reduce a great deol of work and reduce working tine.
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Pf,I{DAHI'LUAI{
Sejwnbh bu miring tentang kortaminasi

makanarl tehh rnenurunk n kep€rcayaan publft
alan makanan ohharl Pa.a petani/rcbyar\ ahli
nuhbi duria hdushi ohhan dan pernerintatr,
ditutuf usaha kemsnya unhrk mergernboli(an
kepercayaar tersehf. Usaha te$ebut
diatrtaranya dengan menperhat'kan jenb paftan
yang dftenkan pada hewan temaldiqrL rmtuk
menjamin koamanaD jfoa temak temebut akan
korEurnsi, dbamping hrangan penambehaa
mnaoba p6da pakan serta sistem keafiDnan
rransportasi/ supp! pengiriman rnakaoan
ohhan.

seperti hatrya skardal rnakanan dan
ptrodrk yang terjadi beberapa wahr hh di
Eropo dan Amerfta Serftat tebh $€ndorcng
dibuatn,€ ahran penefusuran produl yang
dbertegas melalui '{}eneral Food Law
ReKulatiorl' menwlJf me European Union/EU
(2W2) d^n "US Bioterrolirfi lct" menurut US
FDA (2(J0'2). AturaD ini tehh
diirnpbmentasftan ohh beberapa perusahaan,

mehlri sbtem penelusuran prcdul,nya secara
mtefildl (intemal lracedrrTi,f, syrtern). Sbtem
penehrsuran dengan mengguiakan sbtem
lT/Information Technology dianggap bbih
efeldif djbandingkan dengan sbtem perchrsuan
produk be$asb kertaslpaper based systeqrs
(Sefircset et al.,2ND.

Menurut Photti dan Dell'Orto (201f)
b6hwa suphi makanatr dan keamaJEn makanan,
sangat terkaif dengan barFk faldor diartannJ€
sumber pakarl proses pengohlna rnakanarl
penangaMn dan proces penyirnpana[ Hal ini
telah dftegaskan obh peraturan Uni E opa yang
ditekankan poda kemudalran penetrrsuran

i,rforrrasi produl kontiol dar pemberbn hbel
pada Foduk, d€ryan mernp€dlatikan lc|alitas
nuhb! aspek tek$, dao tingkat kearDanaL

Me.Eut Verbeke darr Roosen (2009)

bahwa pehbebn V&tu (labeling) telah
meniadi suatu kebarusaD dala-m sbleD dbtrbusi
podul, sebab dapal member an informasi
produl secara spesilik dan rnengurangi

kelitakpastian l':uditas lang dfta&pi obh
konsurner Berdasarkan hasil survey yang
dilahkan pada tahun 2000 sanpai 2005,
menunjrukkan kenyataen bahwa korsunen
unurnnya lebih mempercayai Foduk yang
berhb€l jelas (mencaniunkan bahan produlq

nama prdusen, tanggal kadaluarsa dan

lererusnya) serla produk yaog mudah ditefisuri

\trrceubility). Labefu jug nrrupalan garami
atas prodrk yang akan dfueli konsumen

Pada kasus Wncefi ai Mrcobxins
berdasarkan suwey yang dihlokan oleh Taybr-
Pickard (2009), rnenunjukan falda bohwa
natanan dapat te.cernari p6da saat proses

pengnimannya. Resfto ini dapat dirrparah
obh penangaian row Daterial (batur bolo)
yang tidak sesuai standar dan penempaton
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produk yang tidsk sesuai dengan
perurt*annya. P erc,erlaran. Llilvt fu r clenone,
Fumonisin dan Aflatoxin 

'JJefltr,,kan 
contoh

yang sering terjadi di As4 sedangkan
penceniaran obh klalehone dan
Deorykivalehol ./'DOI.D rn€rupakan cootoh yrng
sering terjadi di Eropa.

PAMBAHASAN

Sislem Peael|'suran Pftd\k (Traceabili$
E$ten)

Dalam peneh$mll Foduk, D€nuojuk]an
kenyataan bahwa hanya sediki perusahaan
yang nenggmakan sbbm suppb chaih &n
softtaare Wrch]Fwaninl'€ nal Perbedaan sbtem
supply chain &JJg,r, sof*are yartg diguwkan
obh penaahaan dahm suall jaringan dbtrhlsi
produb juga akan menyebahkan kesulitan
dahm penetusEan pfod't*. (difficult of
ftacedbility). Berdasarka b'qan Food
Standards Agency (FSA" 2002), dbutuhkan
pertukaran data elekfonft yang teriflegrasi
dimuhi dari tompat hdilaya
(tambdvpetenakan) hingga peDgecer atau
bahkan koDsmen (Seureset et al.2AUD.

Sebuah standar Frdalgan katt
irfiemasb{al ynl{Ii "the IlaceFish standard"

Priasip penefusuran produk pada Gamba. I
dhtas menunjukkan bahwa data produ( pada
perusahaan pemasok harus dapdt dialses dan
ditenskan pada perusahaan pengohh
(processor'), hingga ke perusabaan pengecer
(retailer). Setp,liarya data penjuahn (produk
!f,Ai yarg hku dimsaran), dapat dftetshui oleh
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rnenggambarkan ientang FinsFFinsip
peneftrsuan poduk ikan hasil budilaya dan
ftan hasil pengohhan. Sebuah investigasi yang
diakd€n di Iaeland dan Chin4 menunjukkan
lghwa TtaceFish standard lehh lJJbmlarfi!
banyak per0sahaan dahm
rnengimpbmentasftan produk nrreka. Stardar
penelBuran ioi menggwBkan format )C\4L
(dapat diakses rnehfui www.TraceFbh.org).

Penelitiln Senneset et al. (2fi7)
menggambarkan tcntang inpbrnentasi program
penehsuran produk ftatl sahno4 dari tenpat
budirlaya sarnpai te korsume4 pada 8
(debpen) perusahaar, dengan arlalBb
irFnekaakan pada aspek proses bbnb dan
rekomendasi guna lErubahar/pe$akan dahm
Froses produksi yang bam serta sobsi pada
aspek telnb. Dahm siBtem p"-nelusuran

ebkhon& menggunakan sofware tf,'r|dsA
jaringan terpusat diruna data antarperusalaan
(yang terhubung dengan sbtem i'D dapat
ditraDsfer dari tiiik ke liht Q)oint-to-point
tlansfer). Si9rf.m penelusuran produk ini
berdasarkan CSCMP (Co urcil ofstpply Chatn
Managenent Professionals), d&hskan pada
Cnmbar i berftut:

I)ATA CAFruRE POIIVTS

INIERNAL TR'CEIAIUTY

Gambar 1. P.insb Rantai Penel$uran Prod* (t/aceability Chain')
(Sw$er: Semeset st a/., 2007)

perusahaan penwphi bahan bakr dan
perusabaan pengobb seb^gai feedback 't,Itbh
produk yang diminati obh pasar. Pada Cambar
2 dijehskan cor(oh poneft$uran bahan baLlr
dan proses pengii'nan produ( dari pernasok
hingga ke pengecer.
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Menumt l-ee ef al (2011) dnst)
pen€hsuan dan pengiriman produlf dari b6han
baku rmkanan yang dilasok obh pembudilaya
(aquacultur ist), dft irim ke gosir (/rolesar€r),
dblah obh p€rusahaan pengohh (p/ocerror),
diibtrbusikat oleh grcfi (wholesaler), hilgga
sampai ke para pengecer (retailer),'Jlerrupalf,,D
proses terintegtasi secaia vertftal dan dapot
saling berkomunrlasi dengan hncar. Aptl€si
sbtem ini merupakan iey success factors ppile
idustri budilaya fl<an di Taftvan-

Dahm penggr-rraan electronic chain
tra c e a b i I i t!, dby aratkan beberapa hal (Senneset
etaL2wl
. Sbtem penefusuran harus rnudah digu|akan

(user friendly), dengan navigasi yaw
s€derhana dan iqtuilil

. Mengepnakad behasa umun dig'@k n obh
tiap negara (mbahjr Bahasa Inggrn).

. Generic Traceabilit! Model atil'4nx, &pt
diterapkan dan dbesuaftan p6da beberapo
jtnb bbnis hin (mbahya prodksi, reta,
dbtln}si dan tr.nsportasD.

. Data sepenubnya d cedakan obh pednft
data..

' Pe.hmya kemudahan koneksi dan

Pengguma[. Sbtem keaoanan dala ir'rfenral pensahaan
harus terjamir"

Aplikasi TraceafiW Sy stem

Reguhsi baru mendelegasftan agar
mengonhol dan mengamankan rnakfia4 muhi
prodoser! pengolah, hingga peryecer (retaibr)
dengat menerapkan sbtem pnehrsuran podtik
(traceabiliry ryrten). Menurut Pibson et al
(2000), bohwa sblem penelusuran poda idustri

f-l
t\
I coi,F^{Y^ E Bffi)
| 1 -'--1

t tft

t]n
Gambar 2, Contoh Penet$wan Sumber Balsn Baku dan Pengirinan Produk

(Sunber: Se.mes€t e/ a,1.,2007)
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nakanan rnDumnya masfi menggunakan sbtem
Fndokunentasian dengan menggunakan kertas

fttaper docwnentation), terdarna psda Usaha
Kec dan Menengah (UXI\,f) karena tilak
meniid als€s ,rofrdle untl* menel$uri tlata
dan memsa lebfi nyarnan menggunakan pape,"
docu Entation (Marchante et a1.,2014).

Dengan berkembangnya telmobgi
hfmnasi dan Enterprise P.psource Planni g
(ERP), sbtem penelNlran produk cnh4}
ferbentu, yang ke&pennya akall merrcro*an
barcode 2 dimensi sbterns RFID (nadto
Frequenqz Ident lication), dan n, iastrukur
WSN (Pireless Sensor Networhs), yatllg
menrpakan salai safu fallor kmoi dahm sbtern
penei$u@n produb keafianan dalarn rantai
pasok serta proses transporaGi Dalao|
beberapa pemlitian dftetahui behwa imegrasi
antara RFID &n WSN dah& sbtem rantai
pasok merupakan suatu ketflfuhan yang
mendesak Penempan RFID dan WSN pada
rantai pasok di hdustri rnakanan sudah
diterapkan di Italia, Prancis, Ingg.b, Swedb,
Amerfta S€d(at dao Kaoada (Marchante et al,
mtq.

ABbtektor Sirtem PeDelusunD PrDdtrk
Sbt€m penel.Bumn berbasb keraagka

keria arsitektur EPcglobal dabD
m€ngekspbitasi data, mengBmakan teknobgi
Electonic Product Coder (EPC) dan RflD,
teiah dftembangkan ohh M^tcbante et al-
(2014). Dimulai dari petemakatr i€n (mbalnya
tambak) sampai pengirirnan kepada para
pengecer. Sbtem arsitektur peneh$uran produk
ini terdiri atas 4 kornponen 

'ang 
dituniukkan

poda Gambor 3.
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Komporctr I: pengguMan MID Reader,
sensof dan device Data Input d^bm
meirempkan opemsbnal penehsuran. Aht yang
digmakan yakni handheld RFID readels,
antetn, tag/lat€l Mn barcode readers .

KomponeD ll: konelcor untuk mernbaca dan
apljl@si pertanlaan tedang data frsft dengan
fiFng€]nlakan software.

Komporcn III: generate data rnenggunakan
EPC Infom&tion Servr'ce @PCIS), dengan
nE4iahrkan Fosstak Open Source RFID
Plafom (Fosshalg 2012) yalmi sebuab senso.
Darabase tmtJ& rnenyi.npan datr. Sbrem iri
mengunpukan data dahm jmhh besar,
dimana Sensor Databare iqi menyi'ryran dahm
t€frtk tirnestanp dan ilentif*asi data unik
(ID).

Komponelr IV: terdii &ri set hyanan web
yang menyediakan inforrnasi poduk kepada

GambAr 3. Arsbtekfur Sbtem Penehsumn berbasb Epcglobat Netwotk Architectar
dengan menggr'akaa Zefnotogi RFID dan WSN dabm MJngmpulkan Informasi produk

(Sumber Marchante et ar,2014)
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p€lalEgal rnehhi browser web atau apl](asi
ttbbile.

CoDtoh Aplikasi Sistem PerElusur?n pmduk
Contoh aplftasi sbtem penelusuran

podulq pada perusahaan ikan Cutrfrcx
(Spanyo0 dijebslan |xda camber 4. Aptilasi
ini nemwgkinkan ofrmtor mtul merMsuklan
da14 tentang prces pengohlu& dan
mengirinkanrya ke EPCIS repository,
teftnsuk teryrata ikan sehma Foses
FDgangkuaq dari lokasi peDganbihn [,an
hingga ke pubr* peDgohhE . Sblem arsirek&
ini secara detal nEncantumkan hardware ymg
digunaka4 proses sensor dan bngkab-bnglsh
rantai dbrnbusinya. Comoh aplftasi sictem
penet sunm podl* p6da perusahaan ftan
Fonda.si (Slovenb), ditu4iukkan pada Canber
5.

Sbhm Penetsuan pada penss.ln&n Culmjrex
erd,2ol4)



Paper llr. IND-003

Kompooen I: tEnggunaan RFID Reader,
sensor dan device Data Input dal^m
menerapkan operastnal penelusuan. Aht yang
digunakan yakni handhekl RFID readers.
antena, taglhbel dan drcode readery.

Komponen II: konekor rllfilk membaca dan
aplftasi pertanyaan tentang data ftft dengan
rlrcnq4]Jujakan software.

Komponen III: generate data menggunakan
EPC ldormation Servr',re (EPCIS), dengan
n€njahnkan Fosstrak Open Source RFID
Plafon t (Fosshak,2Ol2), yakni sebuab sensor
Databdse |J'l.n*. menyimpen data. Sbtem ini
mengurnpulkan data dahm jurnbh besar,
dimana Seosor Datarare ini menyimpdn dahm
b€on]k hEstanp dan ilentifi[.asi data unft
(ID).

Komponen IV: terdiri dari set hyanan web
yang menyedhkan infonnasi produk kepada

Proceeding Sem inar lno\,as i Teknologi dan RekalBsa hdustri 2014
Uni\€rcitas Andatas Padang, 26 A0ustus 20t4

pehnggan mehiri browser web atau aplftasi
tbbile.

Contoh Aplikasi Sistem Perplusuran Pmduk
Contoh aplkasi sbtem penelusuran

produlC pada perusahaan ikan Culrn6rex
(SpanyoD dijelasl,an pada Cambar 4. Apli.,rsi
ini memudgkinkan operator untuk menusukkan
data tentang proses pngohha4 dan
rnengirhkarmya ke EPCIS rcpository,
tednasuk terperatur ikaD sebnro proses

Fngangkutar! dari bkasi pengambihn kar
hiqgga ke pabrik pengohhsn. Sbtem arsiekur
ini secara detail Dencantunkan hardware yang
digunalcaq proses sensor dan hngksh-hngkah
rarltai dbhibusinya. Cortoh aplftasi sbtem
penel$uan produk pada perusahaan ftan
Fonda.si (Slovenin), dinmiukkan pada Cambar
5.

Gambar 3. Arsbtektur Sbtem Penelusural berbasb EPcglobal Netu,ork Architeclul
dengan menggurakan fe,tnologi RFID dan WSN dahm Mengmpulkan Informasi Produk

(Sumber: Marchante e/ al , 2014)

Gambar 4- Arsbtekhf Sbtem Penelusuan p6da Perrrsahaan Cultuirex
(Surnber: Marchante et al , 2014)
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. Deigan penerapan teknokrgi pcnelusumn produlq performansi kedua penrsahaan meniqgkat, hal ini
ditunjukkan pada Tabel I bertut:

Paper iro. tND-003

Indkrtor
Insi€trlt

Perulihirr Fordoii
Itrs Flcks

Gambar 5, Arsbtel'1ur Sistem Penelusuran pada perusathan Fond4.si
(Sumb€r Marchante e! al. , 2014)

Tabel 1. Kondbi Perusahaan Setebi Menerapkan Sbtem perct$uran prcduk

1. Inwntory& stock
penge€€r, terjadi l. p€ngurryula'
pertutaran data. jumlah pesanatr.

Z. Supplychaihkhlh 2. Sortir iLan.
ryata& laya*. l. Pengepakan.

nEnelus uri kondisi & sorth
infomsi mngenai

padapmses: L KonsurEn &
peng€cer tedadi

Z Stpplychainhb r
nyata& layal

pendohr.rrDld ia,
-"

stock bblh redt peng€cerdapat

2. Menghilrnekan

biayadalamprcses pmdukte's€diapada
rEs ing{rEs ing kolak

raldu nErbaca pmduk
pada kotak ikan
(tr€nsgunal(en
barcode\

bol
,zdudin, 95.6 tutD/o \q/o two



Paper l,lo IND 003 Proceed;ng Sem inar lno\,as i Teknologi dan RekaFsa Industri 2014
t,ni\elstas Ardalas, Padang, 26Agustrs 2014

PenerapaD telnobgi boru juga dapat memberi<an manfaat berupa reduksi waktr: kerja. Hal ini
dihmjukkan pada Tabel2 berftut:

Tabel 2. Waktu yang dihrnrl*an Sebelum dan Sesudah Menerapkr4n Sbtem Penelrsumn Produk

Wahu (tErit)
S€bel'rm Scsndrh

Uaian Pekerjam

(SFnyol)
Rata-mta *nldu untuknenbaca nnfo pada lmhk nat
Rata-rata wal(u yangdibutuhkan untuknEnglsi forn kedas
Rata-mta u?ktu yang dibutuhlBn untuknEnghi form pada
sofware Elrcet

0,6 \Yaktu Yanq dir€duks i = 95.13olo

0
lf
0

156

137

n
1m

Foodr.!i
(SI6.rdia)

Dat4 dbtas rFrupdkan data sebetrm dan
sesudahrFnerapka[ sbtem traceabiry &ry 1

(RFD) dan inFashukur Wireless Sensor
.Vef?ortr (WS]9 p6da ked.|a perusahaan *an
di Sparyol dan Sbvenb.

SIMPI'LAN
Kernajuan teknbgi iafonnasi dan

tekrobgi data ebktonft tebh demungktukan
prodrsen dan komumeo dapat nrenelusuri
prodlb dari hulu hingga ke hilir. Kemudahan
pedeblunn iai merupakan bentuk "garansl'
atas keamaran prodrk yang alan dftomunsi
oleh konsrmleD (tendarna Foduk nnkanan
ohhan), dan sebel*nla bagi prodcea
ketehsuran pro&k tueru{a}sn feedback alas
jumhh produk yang dftnnaati obh psar.

Apl&asi penefusur8n produk makanan
ohharl tehh benyak digunakan dibanyak
negara misalnya di Taiwan o-ee et a1.,2011)
atauFm di Spanyol dan Sbvenia (Marchante er
at, 2014). Aptkasi sbtem ioi nrerupakan fel,

Rata'mta *Bldu yangdibutuhkan untuknEnbaca, rEnufs form
kertas + rEnjurnlahkan
R,la-lata lralcu yang dibutuhkan untukrEngisi dohnEn kert.s
Rata-rata waldu yang dibutuhkan untuknr(pe6afti dokrrrEn

Waldu untuk rEngisi dara p dasolv,ote F,e.l

0

0
25

0

l5

90

@

fi
Totalwaktu 2 25

. . o/o Waktu vans diredulsi = 8&9olo

a = waldi unhrk mengbi fonn ebl'fonik
(Sumber Marchante et al, 2014)

success factors pada irdusb.i nlakaoaa ohhan,
dari sbtem penet$uran Foduk yang
menggtnakan kertas Q)apet docunentation
,ase) ke sbtem Fngilsuran berbasb data
eblftonk (electronic chain tlaceabiw),
karena terbuldi dapat meryurdngi bolyak
pekerjaan dan mampu mereduksi waku opemsi

Di Indmesia, ftaeeab ility ljr'$en (sbtem
perEtrisuran) poduk berbasir data elektonik
befrlrn terblu dfte@l dan rnasft terbatas
penggunaamya pada idustri besar dan mapsn-
Penem pannla-Fur baru sebalss komnilasi
pada perusahdan pengohh (fo&sen) deopn
perusahaan retail berijaring (seperti hdonare!
atramarl dan idogrcir), sedangkan kommikasi
sampai ke hiir (konsumen) betrgl dapat
diterapkan I-Ial iqi ak$at keteftatasan
lnfraslnJ dlctr Electonic Product Codes @PC),
WD readers, dan barcode rcaders, Naunm
kedepannya telmologi ini akan semekh murah,
sehiDgga memngkinka.n dapat dibrBpkan pada
IKM (Industri Kecil dan Menengah) t?ng
mengohh nakanan olahan.
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